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ABSTRAK

SISKA ALVANINGSI, COMMUNITY BASED TOURISM DALAM
PEMELIHARAAN PARIWISATA GOA MAMPU KABUPATEN BONE
(Dibimbing oleh Ansyari Mone dan Andi Luhur Prianto).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemeliharaan pariwisata yang
berbasis masyarakat di Goa Mampu. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cabbeng
Kabupaten Bone menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian ini mengambil
4 informan dari kalangan masyarakat, yaitu masyarakat Goa Mampu, pegawai
dari dinas parawisata, pegawai.dari desa cabbeng dan dari masyarakat lain
(pengunjung). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni teknik
deskripsi kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan wisata
yang dikelola oleh pemerintah, yang pengelolaan sepenuhnya dikelola oleh
masyaraka tlokal agar meningkatkan sumber daya manusia juga meningkatkan
taraf hidup masyarakat dan hasilnya langsung dirasakan masyarakat.

Kata Kunci: Pemeliharaan Pariwisata, Sejarah Pariwisata, Community Based
Tourism
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan dilakukan manusia dan berbagai persyaratan minimum yang
diperlukan agar bisa dikatakan telahterjadisuatuperjalanan ke tempat lainnya,
Sehingga keterlibatan dalamkegiatan di tempat tujuan yang disebut parawisata
(Tribe, 2007). Hal tersebut dapat diperjelas pula dalam Undang-Undang No.
10/2009 Tentang Keparawisataan, yang dimaksud pariwisata yaitu dengan adanya
kegiatan yang di fasilitasi olenmasyarakat dan pemerintah daerah.

Dukungan dan keterlibatan yangberkepentingan dalam bidang pariwisata
diperlakukan dalam  pembangunankepariwisataan, termasuk Pariwisata di
Indonesia yang sangat potensial ‘apabila. dekelola dengan baik oleh swasta,
pemerintah, dan masyarakat. Namun ada beberapa pengelolaan pariwisata yang
dikembangkan oleh pihak swasta dikomersil dan dipatenkan ofeh personal yang
mempunyai banyak modal, parawisata yang dikelola oleh swasta mempunyai
surat izin dan memiliki kontrak perjanjian serta memberikan kontribusi terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD).Berbeda dengan pengelolaan yang dikembangkan
oleh masyarakat walaupun perkembangannya lambat tetapi dampaknya dapat
dirasakan masyarakat yang tinggal di daerah kawasan parawisata dalam hal
ekonomi karena masyarakat merasa memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan

tersebut.



Terkait perkembangan pariwisata, Ada beberapa daerah di Sulawesi
Selatan yang sering menjadi tujuan para wisatawan di antaranya kota Makassar,
Gowa, Bulukumba, Toraja dan Bone.Daerah tersebut menyajikan banyak
keindahan alam pegunungan, lautan, tradisi, adat istiadat, kearifan lokal dan
wisata kulinernya. Salah satu wisata alam yang menjadi tujuan adalah Bone.
Kabupaten bone termasuk daerah yang beradadipesisir timur Sulawesi selatan
yang banyak memiliki- potensi objek,salah satunya parawisata alam yaitu Goa
Mampu.

Goa Mampu merupakan wisata alam yang terluas di Provinsi Sulawesi
Selatan,Dinas Parawisata dalam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata
Daerah (RIPPDA) Kab.Bone akan mengembangkan kepariwisataan termasuk
Goa Mampu, goa ini juga menyimpan sejuta kisah-yang dipercaya oleh sebagian
besar masyarakat dengan sebutan alebborengngeri Mampu(musibah/malapetaka
di Mampu). Goa Mampu yang memiliki luas 2000 meter persegi dan setiap kali
orang yang berkunjung akan menikmati pemandangan yang sangat rapid dan
terdapat juga beberapa bongkahan diantaranya yaitu batu yang berbentuk
manusia, perahu, hewan, tumpukan padi, dan persawahan. Bisa dikatakaan mirip
sebuah perkampungan.

Pengololaan pariwisata melibatkan masyarakat, baik dari kalangan
pemerintah  maupun masyarakat biasa.Semua diharapkan dapat berpartisipasi
dalam pembangunan, pengelolaan pariwisata. Masyarakat terdorong untuk

berpartisipasi karena memahami bahwa mereka akan mendapatkan manfaat yang



positif untuk itu masyarakat turut membantu dalam pembangunan (Suwantoro,
2009).Masyarakat merupakan salah pemangku kepentingan bersama dengan
pemerintah dalam melaksanakan dan mendukung pembangunan kepariwisataan.
Oleh sebab itu posisi dalam pembangunan pariwisata harus memperhatikan
potensi dan peran masyarakat baik sebagai subjek atau pelaku maupun penerima
manfaat pengembangan, karena salah satu yang dapat menentukan keberhasilan
dalam jangka panjang pengembangan kepariwisataan adalah dukungan dari
masyarakat.

Peran dan partisipasi masyarakat dalam sistem pengelolaan maupun
pembangunan goa mampu tersebut masih minim, hal ini dikemukakan berdasar
hasil observasi awal penulis yang telah dilakukan untuk meninjau bagaimana
pengelolaan pariwisata goa mampu yang-menunjukkan peranan pemerintah lebih
dominan, padahal bila mengacu pada pendekatan tata kelola pemerintah yang
bersih dan berkelanjutan peran pemerintah diharapkan menjadi fasilitator dengan
memberikan peran manfaat yang lebih besar kepada masyarakat lokal.

Pembangunan pariwisata dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk
masyarakatdisebut - Community Based Tourism(CBT) dan pembangunan
pariwisata berorientasi pada masyarakat lokal masih minimmenurut
Demartoto(2009). Pariwisata berbasis masyarakat adalah pariwisata yang
menyadari kelangsungan budaya, social dan lingkungan. Maka diharapkan

pemerintah daerah mampu merangkul berbagai stakeholder demi keberlangsungan



pariwisata yang berdaya saing dan berkelanjutan bertumpuh pada pemberdayaan
masyarakat.

Terdapat penelitian terdahulu menerangkan bahwa pemeliharaan
Community Based Tourism atau berbasis masyarakat digunakan sebagai strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokalserta peran aktif dalam pembangunan
pariwisata dalam Novaria dan Rohimah (2017) Sehingga penulis berinisiatif untuk
melakukan penelitian dalam pemeliharaan serta  pengembangan  pariwisata
dengan banyak melibatkan masyarakat lokal atau yang disebut dengan community
based tourism.

Berdasarkan uraian diatas , maka penulis tertarik dan termotivasi untuk
melakukan penelitian dengan mengangkut judul “Community Based Tourism

dalam Pemeliharaan Pariwisata Goa Mampu Kabupaten Bone”.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana keikutsertaan masyarakat Pariwisata Goa Mampu Kabupaten
Bone?
2. Bagaimana manfaat bagi masyarakat dalam pengelolaan Pariwisata Goa
Mampu Kabupaten Bone?
3. Bagaimana pembelajaran kepariwisataan dalam pengelolaan masyarakat
Pariwisata Goa Mampu Kabupaten Bone?
C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui keikutsertaan masyarakat Pariwisata Goa Mampu

Kabupaten Bone



2. Untuk mengetahui  keikutsertaan = masyarakatmasyarakat  dalam
pengelolaan Pariwisata Goa Mampu Kabupaten Bone
3. Untuk mengetahui pembelajaran kepariwisataan dalam pengelolaan
masyarakat Parawisata Goa Mampu Kabupaten Bone
D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik
Memberikan masukan dalam rangka ilmu pengetahuan khususnya ilmu
administrasi publik sehingga dapat dijadikan sebagai pemikiran dan
bahan referensi kepada semua pihak yang membutuhkan informasi
bahkan dapat jugamenggambarkan tentang partisipasi masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Penelitian Ini dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Bone dan pengelola Goa Mampu terkait

partisipasi.






BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Hasil penelitian terdahulu

Nawami (2013) dengan pendekatan metode deskriptif, pemeliharaan
wisata dapat di wujudkan di pesisir pantai depok membuktikan bahwa Partisipasi
masyarakat hendaknya di tingkatkan lagi mengingat pengelolaan lingkungan
masih minim. Dewi (2013) dengan pendekatan metoda analisis deskriptif, Dalam
pemeliharaan sumber daya parawisata terlihat dominan peran pemerintah yang
seharusnya menjadi - fasilitator dengan memberi peran dan manfaat yang lebih
besar kepada masyarakat dalam penelitian. Titi (2012) dengan pendekatan metode
action riset, Pariwisata seharusnya melibatkan masyarakat untuk ikut menentukan
masa depan dengan menerapkan- metode ini agar tidak ada terjadi kegagalan
dalam pembangunan sebelumnya yang cenderung tidak partisipatif karena model
kerja partisipatif dalam pendekatan dipandang memperbaiki proses belajar dan
bersama masyarakat setempat.

Novaria (2017) dengan penelitian deskriptif kualitatif, Pengembangan
community based tourism yang digunakan sebagal strategi pemberdayaan
masyarakat ekonomi masyarakat lokal di WonosalamJombang akan berhasil
dengan baik jika semua infrastruktur tersedia dengan baik serta mendapat
dukungan dari masyarakat dan kerjasama kemitraan dengan stakeholders dan
didukung adanya regulasi pemerintah daerah HermawanHary (2017) dengan
penelitian kuantitatif, pemeliharaan pariwisata dengan community based tourism

(CBT) berdasarkan pada nilai-nilai lokal telah terbukti efektif dalam



meningkatkan kunjungan wisatawan. Oleh karena itu pemeliharaan menerapkan
langkah-langkah dapat terganti dan diperbaharui.

Berdasarkan teori diatas saya dapat simpulkan bahwa peran pemerintah
lebih dominan dan masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam pembangunan atau
memelihara parawisata masih minim. Pengembangan community based tourism
digunakan sebagai strategi pemberdayaan masyarakat lokal akan berhasil jika
semua infrastruktur tersedia dengan baik dengan memberi peran dan manfaat yang
lebih besar kepada masyarakat dalam pengelolaan pariwisata, Agar masyarakat
tidak ada kendala dalam pembangunan dengan adanya kerjasama dari pemerintah
dalam hal pendukung untuk mengembangkan lagi objek wisata alam goa mampu.
B. Konsep Community based tourism(CBT)

Community Based Tourism', (CBT) merupakan pengembangan suatu
destinasi wisata dengan pemberdayaan masyarakat yang turut adil dalam
pemeliharaan atau pengelolaan, dan pemberian suara dalam pembangunannya.
Pariwisata berbasis masyarakat tentang budaya, sosial dan lingkungan yang
dikelola oleh masyarakat untuk dalam meningkatan kesadaran tata cara hidup
masyarakat lokal Prabawati (2013). Sunaryo (2013) Menyatakan pengembangan
pariwisata akan  berjalan dengan baik apabila di fasilitasi dan dalam
pembangunan kepariwisataan, selain pihak pemerintah dan swasta didukung
pernyataan menurut Dye dalam Subarsono (2015) Menggambarkan ketiga elemen
kebijakan sebagai kebijakan publik, pelaku kebijakan, dan lingkungan kebijakan.

Menurut David Gil (1973) dalam Subarsono (2014), Tujuan kebijakan

sosial yaitu yang menyangkut:



1. Pengembangan sumber-sumber

2. Pengalokasiaan status

3. Pendistribusian hak

Community Based Tourism terkait erat dengan kepastian partisipasi aktif
dari masyarakat dalam pemeliharaan kepariwisataan. Partisipasi masyarakat yaitu
dalam proses pengambilan keputusan. dan yang berkaitan dengan distribusi
keuntungan yang diterima oleh masyarakat dari pembangunan pariwisata.
Pemeliharaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat yaitu : adanya
keikutsertaan, manfaat bagi masyarakat, pembelajarankepariwisataan masyarakat
(Sunaryo, 2013).Konsep pembangunan CBT yakni pembangunan dari, oleh dan
untuk masyarakat. Peran pemerintah danstakeholderharus memberi pembinaan
kepada masyarakat dalam memlihara sumber daya alam yang menjadi daya tarik
wisatawan yangakan berkunjung dan diberi motivasi agar bersedia berpartisipasi
aktif penuh dalam pembangunan pariwisata (Demartoto, 2009).

Menurut Baskoro, BRA dan RukendiCecep (2008) community based tourism
(CBT) adalah konsep yang menekankan kepada pemberdayaan komunitas untuk
menjadi lebih memahami nilai-nilai dan asset mereka miliki., seperti kebudayaan,
adat istiadat, masakan kuliner, gaya hidup. Dalam konteks pembangunan wisata
komunitas  tersebut menjadi daya tarik utama bagi pengalaman
berwisata.Sedangkan menurut Anstrand (2006) mendefinisikan Community Based
Tourism (CBT) sebagai pariwisata yang memperhitungkan dan menempatkan
keberlanjutan lingkungan, sosial dan budaya, diatur dan dimiliki oleh komunitas,

untuk komunitas.Anstrand mencoba melihat Community Based Tourism



(CBT)bukan dari aspek ekonomi terlebih dahulu melainkan aspek pengembangan
kapasitas komunitas dan lingkungan, sementara aspek ekonomi menjadi suatu
dampak yang dihasilkan dari aspek sosial, budaya dan lingkungan.

Suansri (2003) menguatkan definisi Community Based Tourism (CBT) sebagai
pariwisata yang memperhitungkan aspek keberlanjutan lingkungan, sosial dan
budaya dalam komunitas.CBT merupakan alat bagi pembangunan komunitas dan
konservasi lingkungan.Salah satu bentuk perencanaan yang partisipatif dalam
pemeliharaan pariwisata adalah dengan menerapkan CBT sebagai pendekatan
pembangunan. Seperti yang - dikemukakan oleh ' Hausler dalam Sri
EndahNurhidayati(2012), menjelaskan gagasan tentang definisi dari CBT yaitu:
Pertama, bentuk pariwisata yang memberikan kesempatan kepada masyarakat
lokal untuk mengontrol dan terlibat-dalam manajemen dan pembangunan
pariwisata, Kedua, masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam usaha-usaha
pariwisata juga mendapat keuntungan, Ketiga, menuntut pemberdayaan secara
politis dan demokratisasi dan distribusi keuntungan kepada komunitas yang
kurang beruntung di pedesaan.

Sri Endah Nurhidayati (2012) ada sepuluh prinsip dasar dari Community
Based Tourism (CBT) yaitu:

1) mengakui, mendukung dan mengembangkan kepemilikan komunitas

dalam industri pariwisata

2) mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai setiap aspek

3) mengembangkan kebanggaan komunitas,

4) mengembangkan kualitas hidup komunitas



5) menjamin keberlanjutan lingkungan

6) mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal

7) membantu berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya

pada komunitas

8) menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia

9) mendistribusikan keuntungan secara adil kepada anggota komunitas

10) berperan dalam -menentukan prosentase pendapatan (pendistribusian

pendapatan) dalam proyek-proyek yang ada dikomunitas.

Ada tiga kegiatan pariwisata yang dapatmendukung konsep CBT menurut
Suansari P (2009), yaitu penjelajahan (adventure travel), wisata budaya
(culturaltourism), dan ekowisata (ecotourism) terdapat beberapa prinsipdasar
dalam Community Based Tourism yaitu:

a. Mengenali, mendukung, danmempromosikan kepemilikan masyarakat

dalam pariwisata.

b. Melibatkan anggotamasyarakat dari setiap tahap pengembangan

pariwisata dalam berbagai aspeknya.

c. Mempromosikan kebanggaan terhadap komunitas bersangkutan.

d. Meningkatkankualitas kehidupan.

e. Menjamin keberlanjutan lingkungan.

f.  Melindungi ciri khas(keunikan) dan budaya masyarakat lokal.

g. Mengembangkan pembelajaran lintasbudaya.

h. Menghormati perbedaan budaya dan martabat manusia.



i. Mendistribusikankeuntungan dan manfaat yang diperoleh secara
proporsional kepada anggotamasyarakat.

j. Memberikan kontribusi dengan presentase tertentu dari pendapatan
yangdiperoleh untuk proyek pengembangan masyarakat.

k. Menonjolkan keaslian hubungan masyarakat dengan lingkungan
Pemberdayaan masyarakat. (community empowerment) di bidang

pariwisata dapat meningkatkan kualitas - aktivitas  pariwisata  yang
berkelanjutan.Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya lokal
dapat meningkatkan kesejahteraaan masyarakat setempat Mudana (2015).

Salah satu strategi yang memungkinkan dalam pemberdayaan masyarakat
adalah pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang secara konseptual
memiliki ciri-ciri serta sejumlah “Karakier yang di kemukakan oleh nasikun
(Sastrayuda, 2010) sebagai berikut:

1. Pariwisata berbasis masyarakat menemukan rasionalitasnya dalam properti
dan ciri-ciri unik dan karakter yang lebih unik diorganisasi dalam skala
yang kecil, jenis pariwisata ini pada dasarnya merupakan secara ekologis
aman, dan tidak banyak menimbulkan dampak negatif seperti yang
dihasilkan oleh jenis pariwisata konvensional.

2. Pariwisata berbasis masyarakat komunitas memiliki peluang lebih mampu
mengembangkan objek-objek dan atraksi-atraksi wisata berskala kecil dan
oleh karena itu dapat dikelola oleh komunitas-komunitas dan pengusaha-

pengusaha lokal.



3. Berkaitan sangat erat dan sebagai konsekuensi dari keduanya lebih dari
pariwisata konvensional, dimana komunitas lokal melibatkan diri dalam
menikmati keuntungan perkembangan pariwisata, dan oleh karena itu
lebih memberdayakan masyarakat.

Menurut Sastrayuda (2010) Pola pembinaan pemberdayaan masyarakat
menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat, agar masyarakat dapat diajak
terlibat guna mengarahkan kegiatan dengan:

1. Perumusan persoalan lebih efektif.

2. Mendapat informasi dan pemahaman realitas sumber asli.

3. Merumuskan alternatif penyelesaian secara sosial diterima.

4. Menumbuhkan rasa memiliki ~ terhadap rencana sehingga

memperlancar rencana sehingga memperlancar penerpaan.

5. Menghindari pertentangan-yang tajam.
6. Menggalang swadaya akan lebih mudah.
7. Memperkuat posisi oemberdayaan masyarakat agar setara dengan para

stakeholder kuat.
Purbasari dan Asnawi( 2014)Pelaksanaan CBT dapat berhasil maka terdapat
eleman-elemen yang harus diperhatikan yaitu:
1. Sumber Daya Alam dan Budaya
a. Sumber daya alam terjaga dengan baik
b. Ekonomi lokal dan modal peroduksi tergantung keberlanjutan
penggunaan sumber daya.
c. Kebudayaan yang unik sebagai tujuan.

2. Organisasi-organisasi Masyarakat



a. Masyarakat berbagi kesadaran, norma dan ideologi.

b. Masyarakat memiliki tokoh yang dituakan yang mengerti akan tradisi
lokal dan pengetahuan serta kebijakan setempat.

c. Masyarakat memiliki rasa saling memiliki dan ikut berpartisipasi
dalam pembangunan yang dilakukan oleh mereka sendiri.

3. Manajemen

a. Masyarakat memiliki aturan dan peraturan untuk lingkungan, budaya
dan manajemen pariwisata.

b. Organisasi lokal atau mekanisme yang ada untuk mengelola
pariwisata dengan kemampuan untuk menghubungkan pariwisata dan
pengembangan masyarakat.

c. Keuntungan didistribusi secara adil bagi masyarakat.

d. Keuntungan dari pariwisata memberikan konstribusi terhadap dana
masyarakat untuk pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat.

4. Pembelajaran (learning)

a. Membina proses belajar bersama antara tuan rumah dan tamu.

b. Mendidik dan membangun pemahaman tentang budaya dan cara
hidup yang beragam.

c. Meningkatkan kesadaran konservasi alam dan budaya dikalangan
wisatawan dan masyarakat setempat.

Pemeliharaan pariwisata berbasis community based tourism di Kecamatan
dua boccoe, berdasarkan potensi wisata dan kesiapan masyarakat, dapat dilakukan
dengan dua strategi. Yang pertama yaitu dengan merancang , seperti misalnya

program wisata. Strategi yang kedua yaitu dengan meningkatkan kemampuan,



keterampilan dan kompetensi masyarakat dalam mengelola atau memelihara
pariwisata, karena dalam community based tourismmasyarakatlah yang
mempunyai peran utama dalam pemeliharaan. Program pengembangan destinasi
wisata dilakukan dengan mempromosikan dan bekerja sama dengan biro agen
yang sering membawa wisatawan ke daerah kabupaten bone dengan
memanfaatkan teknologi informasi salah satunya dengan menggunakan program
Informasi Communication Tourism.

Menerapkan kebijakan yang dibuat  oleh pemerintah daerah untuk
membawa wisatawannya ke destinasi wisata yang dianggap bisa dilalui dan
membuat para wisatawan merasa nyaman berkunjung , karena mereka juga
tertarik akan pemandangan yang disuguhkan di destinasi wisata tersebut. Selain
itu dengan digalakkannya promosi- destinasi wisata goa mampu yang dilakukan
secara terus menerus dengan melihat *dan melibatkan peran serta masyarakat
setempat maka diperlukan strategi yang terjalin dengan baik antara pemerintah
daerah, para investor dan pelaku usaha atau masyarakat di destinasi goa mampu
tersebut.

C. Konsep Pariwisata Sejarah dan Budaya

Pemeliharaan pariwisata berbasis potensi wisata sejarah dan budaya
merupakan salah satu alternatif tujuan wisata.Suasana kehidupan budaya yang
jauh dari kehidupan modern memberikan kesan yang berbeda bagi wisatawan.
Pengembangan wisata berbasis peninggalan sejarah sangat tepat dilakukan di

berbagai wilayah diantaranya daerah Jawa contohnya . Oleh karena itu, dalam



mengembangkan objek wisata didaerah perlu mendapat dukungan penuh tentu

akan memberikan peningkatan perekonomian masyarakat setempat.

Pariwisata budaya menjelaskan bahwa Rencana Induk Pembangunan
Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) pasal 14 ayat (1) Bahwa dalam daya tarik
wisata menghasilkan berupa hasil olah cipta manusia itu sendiri sebagai
makhluk budaya. Sillberberg dalam Damanik (2013) Pariwisata budaya yaitu
adanya kesuguhan keindahan objek-objek atau peninggalan sejarah sehingga
orang dari luar ada Kketertarikan untuk berkunjung. Sedangkan Kristiningrum
(2014) Pariwisata budaya yaitu didalamnya terdapat nilai budaya mengenai

adat istiadat, tradisi , dan warisan budaya masyarakat .

Pemeliharaan parawisata menurut Hayun (2001) yaitu suatu proses
yang membantu merumuskan kebijakan-kebijakan dan pencapaian tujuan
seperti- melaksanakan pembinaan kepariwisataan dalam bentuk pengaturan,
pemberian  bimbingan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan.
Pemeliharaan atau pengelolaan suatu destinasi wisata yang melibatkan masyarakat
lokal atau community based tourism akan memberi rasa lebih perduli lagi terhadap
objek wisata dimana harus menjaga, merawat keasliannya dengan bantuan dari
pemerintah yang memberikan pembinaan atau fasilitas kepada masyarakat.
Gamalsuwantoro (2004), Pariwisata berhubungan erat dengan dengan pengertian
perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara
seseorang diluar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk

melakukan kegiatan yang menghasilkan rupiah.



Pengembangan Daya Tarik Wisata yang dilakukan oleh Pemerintah Desa
Batu Lepog dengan menggunakan teori dari tiga faktor utama menurut Muljadi
(2009), yaitu :

1. Fasilitas (Amenities)

Fasilitas merupakan semua bentuk fasilitas yang memberikan pelayanan
bagi wisatawan untuk segala kebutuhan dan keperluan wisatawan saat berada
disuatu objek wisata.Secara umum sarana dan prasarana yang ada di objek wisata
Pemandian Air Panas masih kurang memadai. Dilihat dari perkembangan dari
tahun-ketahun objek wisata Pemandian Air Panas ini belum mengalami
perkembangan yang signifikan akan fasilitas umum yang ada untuk digunakan
oleh wisatawan.

2. Aksesibilitas(Accessibility)

Aksesibilitas merupakan semua jenis sarana dan prasarana transportasi
yang mendukung pergerakan wisatawan dari tempat asalnya ke daerah tujuan
wisata.Akses jalan yang mudah dijangkau menuju objek wisata Pemandian Air
Panas ini menjadi salah satu alasan mengapa objek wisata ini sering disinggahi
oleh pengunjung pada hari biasa bahkan sangat ramai pada waktu hari
libur.Menuju lokasi objek wisata Pemandian Air Panas tidak ditemui papan
penunjuk arah dan informasi mengenai objek wisata ini juga masih sangat minim
dan masih sulit untuk di akses informasinya.

3. Atraksi(Attraction)
Atraksi atau daya tarik wisata merupakan suatu keunggulan yang dimiliki

oleh suatu daerah yang dapat digunakan untuk menarik wisatawan untuk datang



melakukan kegiatan wisata. Sedangkan di objek wisata Pemandian Air Panas di

Desa Batu Lepoq ini tidak memiliki atau belum

Dikembangkannya suatu ciri khas daya tarik yang dapat membuat
pengunjung untuk datang ke objek wisata ini. Dengan ditambahkannya fasilitas
permainan air dan dibuatnya kegiatan yang berhubungan kegiatan wisata alam
akan sangat membantu membuat daya tarik yang ada di objek wisata

Pemandian Air Panas.ini menjadi diminati oleh wisatawan yang berkunjung.

Menurut Cooper dalam  Sunaryo (2013) Pengembangan pariwisata

terdiri-dari komponen-komponen sebagai berikut:

1. Obyek daya tarik wisata (Attraction) Mencakup alam, budaya, maupun
buatan.

2. Aksesibilitas (Accessibility) Mencakup kemudahan transportasi.

3. Amenitas (Amenities) Mencakup fasilitas .

4. Fasilitas umum (Ancillary Service).

5. Kelembagaan (Institutions) Memiliki kewenangan, tanggung jawab
terlaksananya kegiatan pariwisata.

Menurut WidiKurniawan (2009) pengembangan pariwisata dapat dilihat
dari definisinya, yaitu merupakan suatu bentuk pariwisata dengan objek dan
daya tarik pariwisata dengan objek dan daya tarik pariwisata berupa kehidupan
desa yang memiliki ciri khusus dalam masyarakatnya, panorama alam, hasil
budayanya sehingga mampu menjadi peluang untuk dijadikan komoditi bagi

wisatawan. Salah satu konsep yang menjelaskan peran komunitas dalam



pembangunan pariwisata yang berbasis masyarakat adalah menempatkan
masyarakat lokal sebagai pelaku utama melalui  pemberdayaan
masyarakat.Menonjolkan keindahan alam dan budaya lokal disetiap dareah bisa
dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata alam dengan dikelola oleh masyarakat
setempat sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat.

Pengembangan atau pemeliharaanparawisata masyarakat cenderung pasif
dan lebih dominan negara yang memfasilitasialah dalam pembangunan desa
wisata (Damanik, 2009). Pemeliharaan pariwisata mulai diterapkan menggunakan
community based tourism. Dalam hal ini masyarakat yang mengelola langsung
fasilitas wisata, sehingga keuntungan ekonomi masyarakat yang menerima
(Nuryanti, 2009). Dalam hal ini, Pengelolaan pariwisata merupakan perwujudan
dalam meningkatkan kualitas dengan tetap memelihara kelestarian alam dan nilai
budaya yang ada (Ridwan, 2012). —~-Pengelolaan pariwisata yang melibatkan
masyarakat, baik dari kalangan pemerintah = maupun masyarakat biasa. Semua
diharapkan dapat berpartisipasi dalam pembangunan pariwisata. Masyarakat
terdorong untuk berpartisipasi karena memahami bahwa mereka akan
mendapatkan manfaat yang positif untuk itu masyarakat turut membantu dalam
pembangunan (Suwantoro, 2009).

Menurut Pendit (2012), beberapa jenis pariwisata yang telah dikenal di
masyarakat, antara lain:

a).Wisata budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan

untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan

mengadakan kunjungan ketempat lain atau luar negeri, mempelajari



keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup, kebudayaan dan
seni mereka.

b).Wisata kesehatan yaitu perjalanan seseorang wisatawan Yyang
berkunjung untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari
dimana ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti
jasmani dan rohani.

c).Wisata olahraga yaitu wisatawan yang-melakukan perjalanan dengan
tujuan _untuk berolahraga atau memang sengaja untuk mengambil
bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau negara.

d).Wisata komersial yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan untuk
mengunjungi pameran-pameran dan pecan raya yang bersifat komersial
seperti pameran industri, pameran dagang dan sebagainya.

e). Wisata industri yaitu perjalanan yang dilakukan rombongan mahasiswa
atau pelajar atau orang-orang awam kesuatu tempat penindustrian
dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan penelitian.

f).Wisata bahari yaitu perjalanan yang banyak dikaitkan dengan olahraga
air seperti danau, pantai dan laut.

g).Wisata cagar alam vyaitu jenis wisata yang biasanya banyak
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan
usaha-usaha dengan mengatur ketempat atau daerah cagar alam, taman
lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya, yang kelestariannya

di lindungi oleh undangundang.



h).Wisata bulan madu yaitu suatu perjalanan yang dilakukan bagi
pasangan pengantin baru yang sedang berbulan madu dengan fasilitas-
fasillitas khusus dantersendiri demi kenikmatan perjalanan.

Menurut sedarmayanti (2014) semua definisi pariwisata yang dikemukakan,
meskipun berbeda dalam perjalanan, selalu mengandung ciri pokok, yaitu:

1. Adanya unsur travel (perjalanan), pergerakan manusia dari suatu tempat

ketempat lainnya

2. Ada unsur tinggal sementara di tempat yang bukan merupakan tempat

tinggal yang biasanya.

3. Tujuan utama dari pergerakan manusia tersebut bukan untuk mencari

penghidupan atau pekerjaan di tempat yang di tuju.

Menurut Pitana dan Putu (2015) orang yang melakukan perjalanan pariwisata
disebut wisatawan atau tourist.Wisatawan dibedakan atas 2 yakni:

1. Wisatawan (tourist), yakni mereka yang menunjungi suatu daerah lebih

dari 24 jam.

2. Pelacong atau pengunjung (excursionists), yakni mereka yang tinggal di

tujuan wisata kurang dari 24 jam.

Menurut Muljadi dan Warman (2016) menyempurnakan pengertian tersebut
dengan pengelompokkan orang-orang yang dapat disebut wisatawan dan bukan
wisatawan, adapun yang dapat dikatakan wisatawan adalah:

1. Mereka mengadakan perjalanan untuk kesenangan karena alasan

keluarga, kesehatan, dan lain-lain



2. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-
pertemuan atau tugas-tugas tertentu

3. Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha.

4. Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan kapal laut walaupun
berada di suatu Negara kurang lebih 24 jam.

Sedangkan yang dikategorikan sebagai bukan wisatawan adalah:

1. Mereka yang datang baik dengan maupun tanpa kontrak kerja, dengan
tujuan mencari pekerjaan atau mengadakan kegiatan usaha di suatu
Negara.

2. Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat tinggal tetap suatu
Negara

3. Penduduk disuatu kapal batas Negara dan mereka bekerja dinegara yang
berdekatan

4. Wisatawan-wisatawan yang melewati suatu Negara tanpa tinggal,
walaupun perjalanan tersebut berlangsung 24 jam.

Menurut Suryaningsih (2014), dalam berwisata alam ada beberapa etika

yang harus dihormati, yaitu:

1. Sebaiknya ikuti jalur treking yang telah ditentukan, atau berjalanlah di
atas boardwalk yang telah dibuat khusus untuk menjelajahi kawasan
pelestarian alam.

2. Jangan memberi makan hewan-hewan liar.

3. Buanglah sampah pada tempatnya.



4. Hindari memetik atau mengambil bagian tanaman apa pun yang ditemui
sepanjang perjalanan.
5. Bayarlah tiket masuk sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dalam rangka pengembangan parawisata ini, maka dilakukan pendekatan
terhadap organisasi pariwisata yang ada (Pemerintah dan Swasta), serta pihak lain
yang diharapkan mampu mendukung tumbuh kembangnya pariwisata seperti
masyarakat lokal. Berikut merupakan tiga aktor utama yang berperan dalam

pembangunan dan pengembangan pariwisata menurut Pitana dan Gayatri (2005) :

1) Masyarakat
Yaitu masyarakat umum yang tinggal disekitar objek wisata, yang
merupakan pemilik sah dari berbagai sumber daya modal parawisata
seperti kebudayaan, toko masyarakat, intelektual, LSM, serta media
massa.
2) Swasta
Yaitu seperti asosiasi usaha parawisata dan pengusaha yang bergerak
di sektor parawisata.
3) parawisata
Yaitu mulai dari pemerintah pusat negara bagian provinsi, kabupaten,
kecamatan dan seterusnya.
Muljadi dan Warman (2016) perencanaan yang baik selalu mengandung
unsur-unsur 5W dan 1 H, yang artinya:
1. What: tindakan apa yang harus dilakukan

2. Why: mengapa tindakan tersebut harus dilaksanakan



3. Where: dimana tindakan tersebut akan dilaksanakan
4. When: kapan tindakan tersebut dilksanakan
5. Who: siapa yang akan melaksanakan tindakan tersebut
6. How: bagaimana cara melksanakan tindakan tersebut
Menurut Setiono dalam Torang (2013) ada tujuh tahapan yang perlu
dilakukan dalam mengembangkan parawisata, yaitu: 1) membuat perkiraan yang
dihubungkan dengan -pencapaian tujuan, -2) menetapkan tujuan, 3)
mengumpulkan data-data informasi yang diperlukan sebagai bahan penyusunan
perencanaan, 6) menetapkan rencana, dan 7) melaksanakan rencana.
Menurut (Beeton, 2006) Pengelolaan wisata yang berkelanjutan yaitu:
1) Pembangunan  pariwisata yang berkelanjutan mampu mengatasi
permasalahan lingkungan;
2) Pembangunan pariwisata  berkelanjutan memajukan pembangunan
yang berbasis masyarakat lokal;
3) Pembangunan pariwisata ditempatkan lebih bekelanjutan dalam
daerah tujuan wisata sebagai penerima manfaat.
Keberhasilan pariwisata Syamsu (2001) dimaknai oleh terpenuhinya:
(1) Faktor kelangkaan (Scarcity) yakni sifat dari objek wisata tidak dapat
dijumpai di tempat lain, baik secara alami maupun buatan.
(2) Faktor kealamiahan(Naturalism) yakni sifat dari objek wisata yang
belum tersentuh oleh perubahan akibat perilaku manusia, seperti

warisan budaya.



(3) Faktor Keunikan (Uniqueness) yakni sifat objek wisata yang memiliki
keunggulan dibanding dengan objek lain di sekitarnya.

(4) Faktor pemberdayaan masyarakat (Community empowerment), dimana
masyarakat lokal diberdayakan untuk pengembangan objek wisata di
daerahnya, sehingga memiliki rasa memiliki rasa bangga dan identitas
diri yang kuat untuk menumbuhkan keramahtamahan kepada
wisatawan.

(5) Faktor Optimalisasi lahan (Areacptimalsation) yakni memaksimalkan
kawasan wisata sesual dengan mekanisme pasar (permintaan dan
penawaran) tanpa melupakan pertimbangan konservasi, preservasi,
dan proteksi lingkungan.

(6) Faktor Pemerataan (equality) dimana terdapat pembagian porsi
manfaat terbesar bagi masyarakat yang kurang beruntung agar
terciptnya pemerataan kesejahteraan juga ditunjang dengan adanya
ketertiban dalam proses pemerataan tersebut.

D. Kerangka pikir
Berdasarkan berbagai konsep dan teori yang telah ditemukan sebelumnya
maka dapat disusun kerangka pikir yang merupakan penjelasan terhadap
gejala yang menjadi objek permasalahan kita.Dapat dilihat dari 3 indikator
utama yaitu adanya keikutsertaan masyarakat, manfaat bagi masyarkat,
pembelajarankeparawisataanmasyarkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

melalui dasar kerangka pikir berikut:



Bagan Kerangka Pikir

Community based tourism dalam
Pemeliharaan pariwisata goa mampu
kabupaten bone

v
| |

Keikutsertaan masyarakat Pembelajaran

Manfaat bagi masyarkat

kepariwisataan

masyarakat

v

Terbentuknya pemberdayaan masyarakat

lokal di goa mampu bocce kabupaten bone

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

E. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini-adalah community based tourism dalam
pengelolaan pariwista goa mampu di kabupaten bone yang terdiri dari 3 indikator
yaitu:

1. Keikutsertaan masyarakat
2. Manfaat bagi masyarakat

3. Pembelajarankepariwisataan masyarakat

F. Deskripsi FokusPenelitian
1. Keikutsertaan masyarakat

Pembangunan pariwisata dengan melibatkan masyarakat lokal, dirancang
berdasarkan ide masyarakat lokal sehingga masyarakat lokal akan merasa

memiliki untuk perduli terhadap pembangunan pariwisata.



2. Manfaat bagi masyarakat
Menciptakan kebutuhan wisatawan, masyarakat dan ekonomi masyarakat
adalah tujuan utama untuk membentuk kualitas yang diharapkan.

3. Pembelajaran kepariwisataan masyarakat

Pemangku kepentingan harus dapat pendapat organisasi kemasyarakatan
lokal, Yang melibatkan masyarakat miskin serta kelompok lainnya yang

berpotensi mempengaruhijalannya pembangunan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilaksanakanselamakurang lebih 2 bulan yaitu
awal bulan april 2019 sampai dengan juli 2019 di Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone dan di Desa Cabbeng Kecematan Dua Boccoe Kabupaten Bone.Untuk
memperkenalkan wisata alam yang ada di Goa Mampu Kabupaten Bone.
B. Jenis danTipe Penelitian
Berkaitan dengan tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran
mengenai efektifitas pengelolaan pariwista goa mampu kecematan dua boccoe
kabupaten bone , maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu
langkah kerja untuk mendeskripsikan-suatu objek fenomena, atau setting sosial
terjewantah dalam suatu tulisan yang-berbentuk narasi artinya, data, fakta, yang
dipadukan dalam bentuk kata atau gambar dari pada angka-angka.
Mendeskripsikan suatu kejadian terjadi (Satori dan Komariah 2009), yaitu
suatu penelitian yang mendeskripsikan tentang mengenaicommunity based
tourism pemeliharaan dalam pariwisata
C. Sumber Data
Adapun seumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu:
1. Data primer
yaitu data empiris yang diperoleh dari informan berdasarkan hasil

wawancara. Jenis data yang ingin diperoleh adalah mengenai pemeliharaan
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parawisata berbasis masyarkat goa mampu serta data atau informasi yang

dibutuhkan dalam melengkapi penelitian.
2. Data Sekunder

yaitu data yang dikumpulkan peneliti dari berbagai laporan-laporan atau

dokumen-dokumen yang bersifat informasi tertulis yang digunakan dalam

penelitian. Adapun laporan atau dokumen yang bersifat informasi tertulis

yang dikumpulkan peneliti adalah data mengenai community based tourism

dalam pemeliharaan parawisata goa mampu kecematan dua boccoe kabupaten

bone
D. Informan Penelitian

Informan yang digunakan dalam penelitian ini ialahpurposive sampling

yaitu peneliti memilih informan-dengan. = sengaja yang dianggap mengetahui
informasi yang lebih dalam dan dapat-menjadi sumber data yang mempunyai
keterkaitan dengan hal yang akan diteliti dalam wisata alam goa mampu di desa
cabbeng kecematan dua boccoe kabupaten bone, Mengetahui dan terlibat
langsung maupun mempunyai pengaruh dalam penelitian ini sehingga data yang
akan diperoleh akurat dan akuntabel. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu
ada 4 informan Staff pariwisata, Pemelihara/Penjaga, Pengunjung, dan Toko
Masyarakat dimana keempat informan ini yang akan diwawancarai peneliti dalam
menyelesaikan masalah yang ada dalam skripsi ini,adapun tabel dibawah ini

sebagai berikut:



Tabel 2.1Informan

No Nama Inisial Pekerjaan Keterangan

1. Drs.Abd.Samad Mpd ASM Staf dians 1
parawista

2. Ansar ANR Pemelihara/Penjaga 1

3. Muh.Yamin MYN Tokoh Masyarakat 1

4. Ardiansyah ARD Pengunjung 1

Jumlah 4

E. TeknikPengumpulan Data
Memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian, baik data
sekunderdan data primer, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Wawancara mendalam (indeptinterview)
Wawancara dimaksudkanya itu  penulis/peneliti  melakukan
wawancara mendalam secara langsung kepada informan yang
dianggap memahami dalam Prinsip pemeliharaan parawisata berbasis
masyarakat di, Kabupaten Bone dan juga para pelaku yang termasuk
dalam tema penelitian ini.
2. Dokumentasi
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data, seperti
data-data Prinsip pemeliharaan parawisata Goa Mampu di Desa

Cabbeng Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone.



3. Pengamatan (observasi)

Pada metode pengamatan ini, penelitian akan melakukan pengamatan
langsung kelapangan mengenai Pemeliharaan parawisata Goa Mampu

di Kabupaten Bone.

F. Teknik Analisis Data

Sebagai mana diketahui bahwa dalam melakukan analisis data penelitian,

penulis menggunakan 3 (tiga) teknik yaitu:

1.

Reduksi Data (data reduction)

Redeksi- data yaitu proses pemilihan, untuk itu perlu dicatat secara
teliti karna data di lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu perlu
merangkum dan membuang yang tidak perlu apabila peneliti
mendapatkan data yang banyak saat di lapangan.

Penyajian Data (data display)

Dalam penelitian kualitatif, Penyajian data dilakukan dalam uraian
singkat dan menyajikan informasi yang tersusun.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification)

Dalam analisis data kulitatif, yaitu Kesimpulan awal yang diterapkan
yaitu sifatnya sementara, dan akan berubah jika tidak di dapatkan
bukti yang kuat pada disaat pengumpulan data. Verifikasi sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran pada catatan
lapangan, Maka kesimpulannya dikemukakan dengan data yang nyata

dan benar



G. Keabsahan Data
Pengabsahan data bentuk batasan berkaitan suatu kepastian, bahwa yang
berukur benar-benar merupakan variabel yang ingin diukur. Pengabsahan ini juga
dapat diperoleh dengan proses pengumpulan data yang cepat. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan prosestriagulasi, yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan suatu data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Ibrahim, 2015:
125) Triagulasi dapat dimakani sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
penelitian dengan caramembanding-bandingkan antara  sumber, teori, maupun
metode/ teknik penelitian. Pemeriksaan keabsahan data ini adalah 2 teknik
triangulasi: triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi sumber
Triangulasisember berarti membandingkan cara mengecek ulang derajat
kepercayaan dari suatu informasi yang diperoleh dengan melalui sumber yang
berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dari hasil wawancara,
dengan membandingkan pandangan umum yang diperoleh di lapangan dengan
yang dikatakan dengan pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang ada.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan tujuan untuk menguji kredibilitas dari
suatu data yang dilakukan dengan cara pengecekan data dengan sumber yang

sama dan dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Contohnyaa



ketika data yang diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan proses
dokumentasi, kuesioner maupun observasi.

. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan
pengecekan data berbagai sumber dengan cara dan berbagi waktu. perubahan
suatu proses dan perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Untuk mendapatkan data yang sah melalui observasi, maka proses pengamatan

penelitian dilakukan lebih dari satu kali proses pengamatan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Kabupaten Bone

Kabupaten bone merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Provinsi Sulawesi Selatan dengan Ibukota watampone dengan luas
wilayah keseluruhan mencapai 4.558 km2. Kabupaten bone secara
administrative terbagi kedalam 27 kecamatan, 329 desa dan 43 kelurahan.
Kecamatan terluas adalah kecamatan Bonto Cani yaitu seluas 463,35 km2
sedangakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah kecamatan
TaneteRiattang yaitu seluas 0,52 km2. Kabupaten bone terletak pada posisi
4°13°-506 lintang selatan -dan 4ntara 119°42°-120°30’bujur timur dengan
garis pantai sepanjang 138 kmyang membentang dari selatan ke utara.

a). Sebelah Utara berdasarkan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng

b). Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa

c). Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone

d). Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan

Barru.

Kabupaten Bone ditinjau dari ketinggian tempat dapat diklarifikasikan
kedalam kategori dengan variasi ketinggian antara O hingga lebih dari 1.000
meter dpal. Kategori pertama (0-25 meter) yaitu seluas 81.925,2 Ha,
kategori kedua (25-100 meter) seluas 101.620 Ha, kategori ketiga (100-250

meter) seluas 202.237,2 Ha, kategori keempat (250-750 meter) seluas
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62.640,6 Ha, kategori kelima (750-1000 meter) seluas 40.080 Ha, dan
kategori keenam (diatas 1.000 meter) seluas 6.900 Ha. Ketinggian wilayah
di Kabupaten Bone dapat dilihat pada table 2.1

Tabel 4.1

Ketinggian wilayah kecamatan di Kabupaten Bone

No Kecamatan Ketinggian Wilayah (meter dpal)
1. Bonto Cani 100- > 1.000
2. Kahu 25-1.000
3. Kajuara 0- 500
4. Salomekko 0- 500
5. Tonra 0-500

6. Patimpeng 25- 1.000
7. Libureng 100- 1.000
8. Mare 0- 1.000
9. Sibulue 0- 500
10. Cina 0- 500
L Barebbo 0- 500
12. Ponre 25-1.000
13. Lappariaja 25-1.000
14. Lamuru 25-1.000
15. TelluLimpoe 25-1.000
16. Bengo 100- > 1.000




17. Ulaweng 100-500
18. Palakka 25-500
19. Awangpone 0-500
20. TelluSiattinge 0-500
21. Amali 25-500
22. Ajangale 0-100
23. Dua Boccoe 0-500
24. Cenrana 0-100
25. T.R Barat 0-100
26. | TanetteRiantang 0-100
27. T.R Timur 0-25

Sumber : Bappeda Kabupaten Bone
Tingkat kemiringan lahan di Kabupaten Bone bervariansi mulai dari datar,
landai  hingga daerah kemiringan yang curam, derajat kemiringan
permukaan tanah yang dihitung dengan membandingan antara jarak
vertikal dengan jarak horizontal dari dua buah titik pada permukaan tanah
di kali seratus persen. Lereng tanahmerupakan pembatas bagi sebagian
besar usaha dalam menempatkan suatukegiatan dan keterbatasan dalam
pemilihan  teknologi pengilahan, selain itulereng juga sangat
mempengaruhi besarnya erosi tanah yang terjadi sehinggasecara tidak

langsung mempengaruhi kualitas tanah.



Di daerah kabupaten maros memiliki keadaan lereng permukaan
tanah diklasifikasikan sebagai berikut: (1) 0-2 %, (11) 2 -15%, (111) 15 —

40%, (1V) > 40 %.

Pada daerah Kabupaten Bone yang memiliki kemiringan lereng 0 — 2
%merupakan bagian daerah yang dominan dengan luas wilayah 70.882
Km2atau sebesar 44 % sedangkan pada bagian daerah yang memiliki luas
daerahyang sempit memiliki kemiringan 2 — 5 % dengan luas wilayah
9.165 Km2atau sebesar 6 % dart luas total wilayah perencanaan. Untuk
pengembangansuatu wilayah dengan tingkat kemiringan lereng 0 — 2 %
dominan beradadisebelah Barat, dan pengembangan wilayah dengan
tingkat kemiringanlereng> 40 % berada disebelah Timur wilayah

perencanaan.Untuklebihjelasnyasebagaimana pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2
Klarifikasi Kemiringan Lereng di Kabupaten Bone
(dalam Ha)
No Klarifikasi Luas Persentase
Lereng (Ha) %
1. 0-2% 70.882 44
2. 2-15% 9.165 6
3. 15—-40 % 31.996 20
4. 40 % 49.869 30
Jumlah 161.912 100

Sumber : Bappeda Kabupaten Bone 2019




Ketinggian suatu tempat dari permukaan laut terutama di daerah tropis
dapat menentukan banyaknya curah hujan dan suhu. ketinggian sangat
berhubungan dengan konfigurasi lapangan, seperti unsur-unsur curah
hujan,suhu  dan konfigurasi lapangan yang sangat mempengaruhi
peluangpembudidayaan komoditas.

Ketinggian wilayah di Kabupaten Bone berkisar antara 0 — 2000 meterdari
permukaan laut.Pada bagian Barat wilayah Kabupaten Bone dengan
ketinggian 0. — 25 meter dan pada bagian Timur dengan ketinggian 100 —
1000 meter lebih. Pada ketinggian O — 25 m di Kabupaten Bone merupakan
daerah yang dominan dengan luas wilayah 63.083 Ha atas sebesar 39 %
sedangkan pada ketinggian > 1000 m dengan luas wilayah perencanaan yaitu
berada pada daerah yang memiliki luas daerah yang sempit. Untuk lebih

jelasnya sebagaimana pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Klasifikasi Ketinggian Muka Laut di Kabupaten Bone
(dalam Ha)
No Interval Luas Persentase
Ketinggian (Ha) (%)
1. 0-25m 63.083 39
2. 25-100 m 10.161 6
3. | 100-500m 45.011 28
4, | 500 — 1000 m 36.464 23
5. >1000 m 7.139 4




Jumlah 161.912 100

Sumber : Bappeda Kabupaten Bone 2019

Kabupaten ini memiliki tiga jenis wilayah pegunungan dataran tinggi,
dataran rendah dan pantai. Bone juga memiliki beragam wisata yang
sangat menarik perhatian yang salah satunya objek wisata goa mampu
yang terletak di desa cabbengkecematan dua boccoe kabupaten bone .

2. Obejek wisata

Bone merupakan sebuah kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi
Selatan, kabupaten ini terletak di sebelah utara Kota Makassar yang
memiliki potensi alam. Dengan potensi alam yang ada di Kabupaten maros
sehingga membawanya menjadi salah satu destinasi wisata baik
internasional maupun domestik,

Pemandangan alam yang ada di Kabupaten Maros seperti pegunungan,
pantai, dan lain-lain, menjadikan kabupaten maros kaya akan objek wisata
alam yang dapat memuaskan hasrat dan mata pengunjung sekaligus
menjadi pengalaman wisata alam yang tak terlupakan. Dikabupaten bone
memiliki beberapa tempat wisata yang paling indah dan direkomendasikan
untuk di datangi.

Berikut beberapa tempat wisata yang ada di Kabupaten Bone:

a. pucak padel

b. pucak goa kelling

c. puncak lima jari

d. puncak battoa



e. pantai tete

f. bola soba

g. tanjung palette

h. air terjun baruga

i. salo merungnge

j. taman arung palakka

K. air terjun lamasua

|. goa mampu

m. sumpang labbu

n. pelabuhan bajoe

0. air terjun ladenring
3. Goa Mampu

Goa Mampu vyang terletak Sekitar 35 KM sebelah utara kota

Watampone Kab. Bone di desa cabbeng dengan jumlah penduduk 1384
jiwa dari 3 dusun . Di desa ini terdapat sebuah gua yang luas, bahkan gua
ini adalah gua terluas di Sulawesi Selatan, Luasnya sekitar 2000 meter
persegi yangterletak di desa Cabbeng Kecamatan Dua Boccoe, yang dapat
ditempuh dengan perjalanan darat antara 60 — 90 menit dengan kondisi
infrastruktur jalan yang cukup memadai. Goa Mampu berada di lereng
Gunung Mampu dengan ketinggian 250 m dari permukaan laut.Bila di
lihat dari jauh, Gunung mampu menyerupai sebuah kapal dengan kondisi
terbalik.Di salah satu sisi puncak gunung Mampu terdapat lobang (Gua

vertical) yang tembus dengan langit-langit gua Mampu.



Sejuta kisah yang dipercaya oleh sebagian besar masyarakatyaitu goa
mampu diberi sebutan alebborengngeri Mampu (musibah/malapetaka di
Mampu). Di dalam goa para pengunjung disuguhi pemandangan stalagtit
dan stalagmit yang sangat rapi, beberapa bongkahan batu yang berbentuk
manusia, perahu, hewan, tumpukan padi, persawahan yang mirip sebuah
perkampungan.Selain itu, didalam goa tersebut terdapat kuburan kuno
yang menambah kesan mistis, satu kuburan terletak tak jauh dari mulut
goa dan yang satunya lagi berada di puncak goa itu atau tepatnya
ditingkatan tujuh.

Legenda tentang goa mampu, juga tercatat dalam buku Lontara
Bugis.Yang menceritakan mengenai kisah sebuah perkampungan yang
mendapat kutukan dan seluruhnya telah berubah menjadi batu.Namun
meski demikian, hingga kini belum ada pelurusan sejarah tentang legenda
goa mampu ini, sehingga menimbulkan banyak versi yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat.Salah satu versi menyebutkan, jika pada
zaman dahulu tempat tersebut merupakan daerah “kerajaan
mampu”.Kutukan berawal ketika putri raja sedang menenun seorang diri
di teras rumah panggungnya. Namun, Karena rasa ngantuk, alat tenun atau
yang disebut “walida” milik sang putri terjatuh ke tanah.

Goa mampu merupakan sebuah destinasi pariwisata yang belum
dimaksimalkan dalam segi pengembangannya ataupun pengelolaannya
yang masyarakat sendiri yang mengelola. Tetapi pemerintah yang

berperan aktif dalam pembangunan .untuk itulah peneliti ingin meneliti



pemeliharaan yang berbasis masyarakat atau community based tourism
untuk menjadi pariwisata alam yang menarik bagi para wisatawan lokal
maupun wisatawan mancanegara.

. Pemeliharaan pariwisata alam mampu goa dengan community based
tourism kabupaten bone

Pemeliharaan, adalah proses perubahan dengan tanda-tanda dari suatu
keadaan tertentu yang dianggap kurang-dikehendaki menuju ke suatu
keadaan tertentu yang dapat dinilai lebih dikehendaki. Manakala
pemahaman tersebut diaplikasikan pada sektor kepariwisataan, maka dapat
dikonstruksikan bahwa pengelolaan pariwisata merupakan proses
perubahan pokok yang dilakukan oleh manusia secara terencana pada
suatu kondisi kepariwisataan -tertentu yang dinilai kurang baik, yang
diarahkan menuju kondisi yang lebih baik atau lebih diinginkan agar dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung di daerah tujuan wisata
tersebut dengan hal pengembangan yang dilakukan secara sadar oleh
Dinas Pariwisata dan juga Masyarakat di Kabupaten Bone dalam
melakukan perencanaan dan memperbaiki objek wisata yang sedang
dipasarkan.

Sebagai Kabupaten yang memiliki potensi pariwisata yang cukup
tinggi, Kabupaten bone dituntut wuntuk bisa mengelola dan
mengembangkan kepariwisataannya sendiri. Oleh karena itu dalam
pengelolaan dan pengembangannya ada cita-cita yang diwujudkan, cita-

cita itu merupakan alasan filosofi keberadaan suatu organisasi atau



lembaga, baik pemerintah maupun swasta dimana alasan filososfi tersebut
berkaitan dengan gambaran tentang apa yang akan terjadi dan arah atau
pegangan  dalam  mewujudkan cita-cita yang selaras  dan
berkesinambungan agar objek wisata ini dapat kita nikmati dalam jangka
waktu yang panjang dan tidak dimakan oleh zaman, khususnya dalam
pengelolaan parawisata ini. Sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan dari Undang-
Undang ini- pemerintah daerah diharap untuk mengembangkan potensi
pariwisata dalam wilayah mereka, dengan hal ini dapat memberikan
peningkatan Pendapatan Asli Daerah dan mempengatuhi  ekonomi
masyarakat sekitar dengan berbagai macam kegiatan wisata yang
didukung oleh berbagai ~ fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.

Dalam pengelolaan pariwisata berupa peran aktif masyarakat dalam
bentuk - keikutsertaan pengelolaan maupun pembangunan pariwisata.
Penelitian ini ada 3 fokus penelitian yang dapat menguraikan pengelolaan
parawisata berbasis masyarakat yaitu :

1. Adanya keikutsertaan masyarakat

Pembangunan atau pemeliharaan pariwisata dengan  melibatkan
masyarakat lokal, dirancang berdasarkan ide masyarakat sehingga
masyarakat lokal akan merasa memiliki untuk perduli terhadap

pembangunan pariwisata.



Masyarakat lokal dalam perencanaan baik itu terhadap segala sesuatu
yang terdapat di muka bumi,darat, laut, dan udara yang dimana segala
sesuatunya itu diciptakan untuk keberlangsungan hidup manusia. Sumber
daya alam yang tak kunjung habis untuk dimanfaatkan jika dijadikan
tempat pariwisata alam.

Pariwisata alam merupakan bentukan atau warisan hasil ciptaan tuhan,
daya tarik pariwisata alam sama sekali tidak ada campur tangan manusia
berapapun kecilnya. Dalam pengawasan daya tarik pariwisatanya terletak
pada keunikan hukum alam, ekosistem dan daya dukung lingkungan
yang sepenuhnya masih alami. Jadi, kawasan daya tarik wisata alam,
sedikitpun tidak boleh ada unsure rekayasa manusia (Darsoprajitno,
2013).

Daya tarik diberbagai tempat pariwisata dengan adanya keikutsertaan
masyarakat yaitu salah satunya wisata alam goa mampu di kabupaten
bone. Adapun dalam pemeliharaan dengan community based tourism
atau berbasis masyarakat dapat terlihat dengan dukungan dari pemandu,
parkirannya, adat (baca-baca) yaitu dari masyarakat itu sendiri. Adapun
yang dikatakan pemeliharaan/penjaga, bahwa:

“Keterlibatan atau keikutsertaan masyarakat dalam hal ini yaitu
memelihara fasilitas yang diberikan oleh pemerintah, seperti
menjaga kebersihanlingkungan,kerapian kios-kios, fasilitas lampu
diatur penggunaanya , selain itu jugaornamen-ornamen yang ada
dalam goa mampu harus dijaga tanpa merubahnya misalnya alam
yang menutupi ornamenlumut atau pepohonan. Dalam hal ini
community based tourism atau berbasis masyarakat sangat

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat contohnya
pemandu untuk masuk dalam wisata alam goa mampu yaitu



masyarakat itu sendiri, nah dari itu masyarakat mendapatkan

keuntungan dalam hal ekonomi

”( Hasil wawancara ANS, 10 April 2019).

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa
keterlibatan atau keikutsertaan masyarakat dalam pemeliharaan objek
wisata alam goa mampuakan memberikan hal positif dan rasa lebih
peduli terhadap pemeliharaan parawisata. Dalam hal ini menjaga
keunikan yang ada dalam wisata alam goa mampu, Misalnya bongkahan
batu agar tidak merubahnya tetapi merawatnya dengan tetap terjaga
keindahannya, keunikannya dan pengunjung lebih tertariklagiuntuk
berkunjung.

Adapun gambar dibawah yang menggambarkan pemeliharaan di
dalam wisata alam goa mampu yaitu kotoran dari kalelawar di bersihkan,
karena di dalam itu terdapat banyak kotoran kalelawar dan apabila tidak

dikelola atau dibersihkan itu akan menumpuk didalam goa mampu dan

menjadikan didalam goa kotor. ltulah salah satu bentuk partisipasi dari

masyarakat sekitar, adapun gambar sebagai berikut:




Sumber : Data primer dari salah satu informan
Adapun yang dikatakan tokoh masyarakat, bahwa:

“Setuju dengan adanya keikutsertaan masyarakat dalam
memelihara wisata alam goa mampukerja sama atau mitra antara
pemerintah dan masyarakat yaitu pemerintah hanya sebagai
fasilitator dan masyarakatlah yang berperan aktif atau
berpartisipasi dalam- memelihara atau mengembangkan objek
wisata”( Hasil wawancara ARD,.10 april 2019 ).

Adapun pendapat diatas bahwa keikutsertaan masyarakat dalam

pemeliharaan setuju saja dimana_kerja sama antara pemerintah dan
masyarakat, dalam hal pemerintah yang memfasilitasi dan masyarakat
yang.memelihara dan mengembangkan wisata alam goa mampu dengan
menjaga kebersihan dan keunikan yang dimiliki wisata alam tanpa
merubah ornumen yang ada-dalam wisata alam goa .
Penjelasan dari staff dinasparawisata bahwa:
“Keikutsertaan masyarakat dalam memeliharaobjek wisata alam
goa mampu bisa saja apabila masyarakat bisa menjaga keasliaan
dan tetap menjagaornamenyang ada dalam goa tanpa merubahnya.
Goainiadalah terluas kedua di dunia dan terunik, Dengan memiliki
keunikan tersendiri yang disugukanbongkahan batu yang mirip
manusia dan binatang”( Hasil wawancaraASM, 11 April 2019 ).
Adapun pendapat diatas, bahwa keikutsertaan masyarakat dalam
memelihara pariwisata bisa saja tetapi masyarakat harus tetap menjaga
keunikan atau kealamiaan dalam goa tanpa merubahnya.Wisata alam
mempunyai keunikan sendiri yang menarik untuk dikunjungi.

Adapun dari pengunjung bahwa:

“Keikutsertaan masyarakat dalam pemeliharaan sangat setuju
karena sumber daya manusia yang di pake dalam mengelolah ialah



masyarkat lokal dan pengelola pariwisata goa mampu dari

masyarakat itu sendiri”( Hasil wawancara ARD, 11 april 2019 ).

Adapun hasil wawancara diatas menyatakan bahwa keikusertaan
masyarakat atau community based tourism dalam memeliharamemang
benar adanya, misalnya masyarakat yang menjaga kebersihan
lingkungan, karenamemang masyarakat ada jadwal dari tahun ketahun
bergotong royong di area wisata alam goa mampu maka dari itu
kebersihan wisata alam goa mampu tetap terjaga. Adapun komunitas
dalam memelihara goa mampu yaitu Korps Pecinta Alam Batara Mampu,
Sanggar Seni dan Budaya SulapaEppaeRi Mampu. KPA batara mampu

melakukan pelestarian alam, peninggalan sejarah dan SSB yaitu

pelestarian budaya

Seperti yang tertera- gambar. sebagai berikut:

Sumber : Data primer dari salah satu informan
Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas bahwa keikutsertaan
masyarakat atau keterlibatan dalammemeliharadan diberlakukannya

community based tourism memberikan dampak positif bagi masyarakat



baik itu dari segi ekonomi maupun sosial. Dimana masyarakat juga lebih
memiliki rasa peduli terhadap pemeliharaan wisata alam goa mampu,
bahwa dengan berpartisipasi dalam memelihara itu akan membantu utnuk
mengembangkan atau lebih  tertarik lagi pengunjung untuk
berkunjung.Karena di dalam goa terdapat beberapa ornamen yang harus
di pelihara dan di jaga.

Di dalam wisata alam goa mampu. terdapat beberapa bongkahan
batu yang mirip dengan manusia dan hewan yang memiliki arti
tersendiri, maka dari itu masyarakat harus memelihara dan menjaga tanpa
mengubah ornumen yang sudah ada karna sampai saat ini yang terdapat
di dalam goa itu tidak ada yang pernah merubahkeasliaanya tetap terjaga
tanpa campur tangan dari-manusia.

Wisata alam goa mampu-ada dua versi pertama versi legenda yaitu
cerita rakyat yang mengatakan di goa mampu adalah suatu kerajaan yang
dinhuni oleh kelompok masyarakat, adapun anak raja yang suka
menenun dan dia dipingit tidak sembarang keluar pada saat menenun ada
alat tenunnya jatuh yang berbentuk teropong sehingga dia bilang barang
siapa yang bisa mengambilkan alat tenun itu kalau dia laki-laki saya
jadikan suami kalau dia perempuan dijadikan saudara. Hasilnya yang
mengantarkan alat tenunnya itu anjing diapun tidak menerima dan
terjadilah kutukan.dan sejarah.Kedua versi legendayaitu setelah melalui
survey bahwa goa itu adalah goa terluas dan terindah kedua didunia,

keunikannya itu adalah ada stalagtit dan stalagmit yang air lewat batu



itulah yang membentuk suatu panorama alam yang indah. Di dalam goa
pun terdapat sirkulasi udara yang tidak akan membuat pengunjung susah
bernafas dan terdapat juga paparan sinar matahari dari luar.

2.  Manfaat Bagi Masyarakat

Menciptakan kebutuhan wisatawan, masyarakat dan ekonomi
masyarakat adalah tujuan utama untuk membentuk kualitas yang
diharapkan.

Tujuan menciptakan kualitas dalam pemeliharaan pariwisata yaitu
agar wisatawan lebih tertarik lagi untuk berkunjung di wisata alam goa
mampu dan akan memberikan manfaat bagi masyarakat setempat dan
pemerintah. Adapun manfaat sosial yang terlihat dalam wisata alam goa
mampu Yyaitu dengan banyaknya orang yang saling ketemu baik dari
masyarakat lokal maupun “mancanegara. Manfaat lingkungannya
terlihatmenjaga kebersihan dengan bergotong royong dan menarik
pengunjung yang datang dengan disugukan keindahan alam yang bersih
disekitaran wisata alam goa mampu karna kerjasama dari masyarakat
setempat.

Manfaat ekonomi yang didapat dari masyarakat setempat terlihat
jelas dari pemeliharaan wisata misal pemandu untuk masuk dalam goa
yaitu masyarakat itu sendiri dengan itu masyarakat mendapat hasil.
Menurut yang penulis amati usaha untuk mencapai tujuan kualitas
pengelolaan telah berjalan dengan baik dibuktikan terkelolanya kawasan

wisata secara lebih teratur dengan hadirnya loket tiket, kawasan parkir,



pengelolaan tarif wisata, WC umum bagi pengunjung, dan petunjuk-
petunjuk jalan yang memudahkan pengunjung. Seperti yang dijelaskan
oleh tokoh masyarakat, bahwa:

“Masyarakat setempat mendapatkan hal positif yang pengangguran

bisa dapat penghasilan dengan menjadi pemandu. Yang dimaksud

pemandu disini yaitu mengawal pengunjung yang masuk dalam goa
dan menjelaskan apa-apa yang ada di dalam yaitu bongkahan batu

yang berbentuk manusia dan hewan”(Hasil Wawancara MYN, 10

april 2019).

Adapun hasil wawancara diatas yang menyatakan bahwa manfaat bagi
masyarakat benar adanya yaitu masyarakat mendapat kebutuhan ekonomi
dari menjadi pemandu dengan mengawal masyarakat masuk dalam goa,
karna didalam goa orang tidak sembarang masuk tanpa ada yang
dampingi, Itu salah satu syarat masuk dalam wisata alam goa mampu
untuk keselamatan bagi” pengunjung. Adapun tarif yang dibayar

pengunjung masuk kedalamyaitu 50000 perkepala, Gambar salah satu

pemandu yang menunggu pengunjung diliuargoa sebagai berikut :

Sumber: Data primer dari salah satu informan



Adapun menurut staff dinas pariwisata, bahwa :

Masyarakat di sekitaran goa menjadikan mata pencaharian karena
didalam goa ada banyak kalelawar dan kotorannya itu dikelola
ditambang dan dijadikan sebagai pupuk , jadi masyarakat
mengambil keuntungancukup besar’( Hasil Wawancara ASM, 11
april 2019).

Sama dengan pendapat sebelumnya, masyarakat menjadikan wisata
alam goa mampu sebagai mata pencaharian karena didalam goa ada
banyak kelelawar dan masyarakatpun mengambilnya menambangnya
dijadikan pupuk dan untungnyapun cukup banyak.Dilain itu juga
masyarakat memlihara kebersihan yang ada di dalam goa karena
kotorannya itu -di ambil dan dibersinkan agar tidak mengganggu
pemandangan atau panorama keindahan yang di sugukan dalam wisata
alam goa mampu.

Adapun dari pemeliharaan/penjaga bahwa:

“Contoh manfaat bagi masyarakat setempat yaitu pedagang atau
penjual yang ada di dalam goa mampu sangat memberikan
keuntungan karna mereka bisa mendapatkan pendapatan dari hasil
jual beli tersebut. Adapun dana dalam pembangunan kios-kios di
sekitaran goa mampu sekitaran jumlah anggarannya 100 juta,.” (
Hasil wawancara, ANR, 12 april 2019 ).

Dari pendapat diatas yang menyatakan bahwa masyarakat setempat
sangat diberikan keuntungan contohnya dengan berjualandi dalam atau di
sekitaran goa mampu, dengan pendapatan 300-500 perbulan .Dulunya
masyarakat yang menjual disekitaran goa itu tempatnya asal di bikin
yang kesannya kumuh nah sekarang pemerintah sudah memfasilitasi
dengan membuat atau membangun kios-kios yang sekarang di tempati

oleh para penjual di sekitaran goa jadi sekarang sudah tertata.ltulah tugas

masyarakat setempat untuk memelihara fasilitas yang diberikan oleh



pemerintah dan membersihkan, merapikan apabila sudah di gunakan
kios-kios tersebut. Karena ini juga untuk kenyamanan pengunjung yang
berkunjung, jika di sekitaran goa terlihat bersih itu akan juga membuat
pengunjung betah dan akan berkunjung lagi karena dengan kebersihan

selain panorama yang di sugukan didalam goa.

Adapun gambar sebagai berikut:

Sumber: Data primer dari salah satu informan
Dari pengunjung bahwa:
“Adapun masyarakat yang berkunjung kewisata alam goa mampu
dengan tujuan siara kubur, karna di dalam goa ada beberapa
kuburan juga dan dukunnya itu dari masyarakat setempat untuk
baca-baca”( hasil wawancaraADR, 12 april 2019 ).
Adapun pendapat diatas bahwa goa mampu terdapat beberapa
kuburan didalam, Dimana masyarakat ada yang berkunjung dengan
tujuan siarah kubur dan dukunnya atau baca-baca dari masyarakat

setempat. Yang dipercayai sebagian masyarakat dengan berkunjung di

sana bukan hanya dengan keindahan yang ada di dalam goa tapi untuk



baca-baca, di dalam goa memang terdapat beberapa kuburan maka
dari itu untuk masuk di dalam goapun harus ada pemandu pengawasan
dari orang yang lebih tau tentang wisata alam goa mampu ini.

Dalam goa sebelum pengunjung masuk ada beberapa yang
ditanyakan oleh pemandu yaitu salah satunya apapun yang dilihat
didalam tidak boleh menegur atau tidak boleh sembarang bicara.
Makanya itu setiap orang masuk ada yang namanya pemandu yang
akan menceritakan yang ingin diketahui didalam wisata alam goa
mampu -

Adapun gambar dibawa ini yang menggambarkan seseorang yang
berkunjung dengan tujuan baca-baca dengan membawa sesajian yang
memamng sudah mengetahui-apa yang dibawa untuk melakukan baca-

baca didalam wisata alam-goa mampu. Yaitu sebagai berikut:

Sumber : Data primer dari salah satu informan

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas bahwa manfaat bagi
masyarakat benar adanya, dengan mendapatkan keuntungan baik

ekonomi maupun sosial. Maka dari itu pemeliharaan yang melibatkan



masyarakat atau community based tourismemberikan dampak positif
bagi masyarakat setempat, Dimana yang pengangguran mendapat
pekerjaan. Setelah diberlakukannya CBT atau berbasis masyarakat
dalam memelihara wisata alam goa mampu lebih terawat dari
kebersihannya, dan itu akan menambah Kketertarikan pengunjung
untuk berkunjung karena lebih kelihatan bersih, dampak positif untuk
wisata alam goa mampu ini dengan lebih terjaga lagi dengan
memelihara ornumen yang ada tanpa mengubah atau merusaknya.

Adapun tabel pengunjung di bawa dari tahun ketahun setelah di
berlakukannyacommunity based tourisdalam pemeliharaan wisata
alam goa mampu yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4

Jumlah kunjungan wisatawan Goa Mampu di Kabupaten Bone,

2014-2018
Tahun Local Mancanegara Jumlah total
2014 4500 475 4.975
2015 5000 584 5.584
2016 6000 500 6.500
2017 6400 460 6.860
2018 7000 600 1.300

Sumber : Dokumen Dari Pengelola

3. Pembelajaran kepariwisataan masyarakat

Pemangku  kepentingan harus dapat  pendapat organisasi

kemasyarakatan lokal, Yang melibatkan masyarakat miskin serta



kelompok lainnya yang berpotensi mempengaruhi jalannya
pembangunan.

Potensi masyarakat yang dimiliki terus ditingkatkan dengan
pembelajaran dari pemerintah langsung kepada masayarakat atau
formal yang mengutamakan peningkatan pengetahuan yang
dimiliki.Secara umum kondisi kepengurusan berjalan normal dan
masih tertangani dengan baik, tapi bukan berarti tanpa kendala.Seiring
perkembangannya wisata alam' goa mampu ini terus terupdate oleh
pengurus-melalui” beberapa situs,media dan lembaga, perkembangan
ini secara umum tentunya memberi dampak yang baik bagi
masyarakat secara ekonomi dan sosial.

Pemeliharaan objek ‘wisata,alam goa mampu dapat dilihat dengan
kerjasama dari masyarakat,yaitu pengetahuan yang dimiliki sudah
terealisasikan dengan memberikan pembelajaran masyarakat kepada
masyarakat atau informal yang belum mengetahui dengan sepenuhnya
terkait perkembangan wisata alam goa mampu.

Adapun menurut staff dinas pariwisata:

Pernah diberlakukan pembelajaran atau sosialisasi dari pemerintah
tentang penmeliharaan atau pembangunan pariwisata itu sendiri
khususnya di goa mampu dan dilihat juga dari pendidikan apa dia
mampu atau tidaknya(wawancara dari ASM, 11 april 2019).

Dari pendapat diatas yang menyatakan bahwa sosialisasi atau

pembelajaran bagi masayarakat terhadap pemeliharaan memang ada
dan masyarakat juga dilihat dari pendidikannya apakah dia

mampuatau tidaknya. Dalam goa mampu itu harus tau apa-apa saja



yang tidak dan boleh dilakukan karena tanpa mengetahui lebih dalam
itu akan juga memberikan dampak buruk bagi pengunjung yang
masuk, dalam goa memang tidak boleh banyak bicara apalagi melihat
sesuatu yang aneh seperti halnyabongkahan batu yang mirip hewan
atau manusia, pengunjung hanya bisa melihat dan mendengar
penjelasan dari pemandu arti.dari bongkahan batu itu.

Adapun gambar dibawa ini beberapa bentuk sosialisai dari

pemerintah sebagai berikut:




Sumber : Data primer dari salah satu informan

Sepadu dengan pemeliharaan/penjaga bahwa:

Ada sosialisasi dari pemerintah untuk menentukan
pengelola wisata alam goa mampu dalam memelihara
kebersihan dan tetap menjaga ornamen yang ada tanpa
merusaknya.( hasil wawancaraANS, 10 april 2019 ).

Dari pendapat diatas menyatakan bahwa dalam memelihara

wisata alam goa mampu._memang perlu adanya sosialisai dari
pemerintah dan masyarakat ke masyarakat yang sudah tau dan ini
untuk pengunjung dan wisata alam goa mampu dalam memelihara,
mengembangkannya. Hubungan pengelola dengan pemerintah
yaitupemerintah menyediakan fasilitas misalnya lampu, wc, tempat
parkiran dan kios-kios yang ditempati para penjual di sekitaran goa
dengan tujuan untuk meningkatkan minat para pengunjung
menunjang PAD Kabupaten. DanPengelolalahmerawat menjaga
fasilitas yang diberikan oleh pemerintah, Dalam hal ini
pengelolapun  berpartisipasi dengan mempromosikan atau
mengirim update terbaru dari wisata alam goa mampu agar lebih
dikenal dan pengunjung tertarik.

Berdasarkan keterangan dari Dinas Pariwisata Kabupaten
Bone bahwa realisasi PAD Sektor Parawisata Goa Mampu
Kabupaten Bone yang dimana kepemerintah 70% dan pengelola
30%.Ditahun 2014 yang terealisasi yaitu 30.000.000, kepemerintah
21.000.000 dan pengelola 9.000.000, 2015 terealisasi 30.500.000,
kepemerintah 21.250.000 dan pengelola 9.250.000, 2016
terealisasi 30.400.000, kepemerintah 21.220.000 dan pengelola
9.220.000, 2017 terealisasi 31.900.000, kepemerintah 22.500.000
dan pengelola 9.400.000, 2018 terealisasi 28.700.000,
kepemerintah 20.900.000 dan pengelola 8.610.000.“ Kata Drs.
Abdul Samad, M.Pd. petugas dinas pariwisata kabupaten Bone
yaitu tidak mencapai target yaituditahun 2018 ”.Dibawah tabel



Realisasi PAD Sektor Parawisata Goa Mampu Kabupaten Bone

sebagai berikut:

Tabel .4.5 Realisasi PAD Sektor Parawisata Goa Mampu

Kabupaten Bone 2014-2018

Objek Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

wisat

a

Target Realis | Target | Realis | Target Realis | Target | Realis | Targ | Realisa

asi asi asi asi et si

Goa Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp: Rp. Rp. Rp. Rp.

mam | 30.000. | 30. 30.00 |-30.50 | 30.000 | 30. 30.00 | 31.90 | 90.0 | 28.700

pu 000 400.0 | 0.000 | 0.000 | .000 400.0 | 0.000 | 0.000 | 000. | .000
00 00 000

Sumber : Data primer PAD

Dari tokoh masyarakat bahwa:

Sosialisasi memang ada dari pemerintah tapi tidak merata

yang di berikan kepada masyarakat dan hanya masyarakat
tertentu( hasil wawancara MYN, 10 april 2019 ).

Adapun hasil wawancara- diatas menyatakan bahwa sosialisasi

memang ada bagi masyarakat tapi tidak semua masyarakat

mendapatkan atau hanya orang tertentu saja yang dapat belajar.

Sepadu dari toko masyarakat, Menurut pengunjung bahwa:

Pemerintah memang memberikan
masyarakat namun tidak kesemua masyarakat atau tidak
meratanya dan pemandu untuk masuk dalam wisata alam
goa mampu hanya di tunjuk dari pengelola ( hasil

wawancara ARD, 10 april 2019 ).

sosialisali

kepada

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bahwa benar adanya

sosialisasi bagi masyarakat dari pemerintah namun tidak meratanya

atau tidak semuanya masyarakat mendapatkan pembelajaran atau

sosialisasi.Maka dari itu pemerintah harus lebih memperhatikan

masyarakat secara keseluruhan tanpa dari masyarakat satupun yang




tidak ikut dalam pembelajaran, karena semakin banyak dari kalangan
masyarakat dalam mengikuti pembelajaran maka dalam pengelolaan
wisata alam akan lebih dipedulikan lagi terhadap masyarakat setempat
dan itu akan memberikan dampak baik bagi pembangunan jika ada
kerja sama dari masyarakat.

Pembelajaran atau sosialisasi dari pemerintah itu sangat di
butuhkan bagi-masyarakat karena lebih banyak mengetahui ini akan
memberikan dampak positif untuk pengunjung yang datang di wisata
alam goa mampu ini. Masyarakat bisa memliki rasa perduli dengan
memlihara, menjaga, agar wisata lebih bekembang dan banyak yang
mengetahui.Sampai saat ini pengunjung nya pun bukan hanya dari
masyarakat lokal saja tapi dari mancanegara juga, seperti turis pernah
ada juga yang berkunjung.

Salah satu stasiun TV yang pernah berkunjung disana yaitu
TRANS TV acara TV nya MTMA atau my trip my adventure, dia
mengatakan dalam goa itu terdapat beberapa bongkahan batu dan
pemandangan yang disuguhkan yang indah ditambah dengan kesan
dari lampu-lampu yang ada di dalam goa.Inilah satu kebanggan bagi
wisata alam goa mampu yang sudah ditaukeberadaanya dari berbagai
kalangan masyarakat atau mancanegara.

Dalam hal ini pemerintah agar memberikan secara merata
sosialisasi atau pembelajaran kepada masyarakat dan masyarakat

kemasyarakat, agar wisata alam goa mampu ini bisa lebih diketahui



lagi dengan banyaknya masyarakat yg mengetahui itu akan
memberikan dampak positif. Dimana pengunjung Yyang sudah
berkunjung di wisata alam goa mampu akanmempost ke sosial media
daan menceritakan bagaimanan keunikan dan masyarakatpun
penasaran ingin berkunjung.

Adapun daftar pembangunan dari pemerintah yang terelealisasikan
di wisata alam goa mampu desa cabbengkecematan dua
bocco’ekabupaten bone sebagai berikut:

Tabel 4.5Daftar Pembangunan Wisata Alam Goa Mampu Desa
CabbengKec.DuaBoccoe Kab. Bone

No | Nama / Kegiatan | Biaya Lokasi Ket
1. | Gedung dan 2.700.000 Desa Terealisasikan
gerbang Cabbeng
2. | Pelataran Goa 2.700.000 Desa Terealisasikan
Cabbeng
3. | Jalan Stapak 2.000.000 Desa Terealisasikan
Cabbeng
4 | Pemasangan 2.000.000 Desa Terealisasikan
Lampu Cabbeng
5. | Pembuatan Kios | 1.100.000 Desa Terealisasikan
Cabbeng
6. | Parkiran 3. 400.000 Desa Terealisasikan
Cabbeng
7. |WC 1.000.000 Desa Terealisasikan
Cabbeng

Sumber :data primer dari salah satu informan



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pemeliharaan wisata alam goa mampu yang dikelola oleh masyarakat atau
community based tourism di mana pengelolaan sepenuhnya dikelola oleh
masyarakat lokal agar meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat yang
dimana pengelolaan -dan hasilnya dirasakan langsung oleh masyarakat
setempat. Dalam pengelolaan wisata alam inijuga secara langsung
memberdayakan masyarakat lokal dengan memanfaatkan potensi wisata alam
yang ramai dikunjungi oleh wisatawan, seperti operator pemandu, usaha-
usaha (warung dan kios-kois) dan tempat parkir.

Simpulan yang diperoleh-dart hasil obsevasi dan wawancara bersama
informan, model pengembangan “CBT yang digunakan sebagai strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal di wisata alam goa mampu akan
berhasil dengan baik jika semua infrastruktur tersedia dengan baik serta
mendapat dukungan dari masyarakat dan kerjasama kemitraan dengan
stakeholders dan didukung adanya regulasi pemerintah daerah untuk
mendukung program promosi dan memasarkan destinasi wisata goa mampu.
Dilihat dari sisi produk wisata di goa mampu desa cabbeng mempunyai
potensi yang baik di antaranya terdiri dari potensi religi, alam dan
budaya.Adapun4 indikator yang akan membantu dalam pengelolaan berbasis

masyarakat atau community based tourism yaitu sebagai berikut:



1. Adanya keikutsertaan masyarakat : Keikutsertaan masyarakat dalam
pengelolaan atau diberlakukannya community based tourism sangat
memberikan dampak positif bagi masyarakat baik itu dari segi
ekonomi maupun sosial. Adapun pendapat yang tidak setuju, itu bisa
jadi masukan bagi pemerintah dan masyarakat setempat untuk lebih
meningkatkan kerja samanya satu sama lain dalam mengembangkan
objek wisata goa mampu di desa cabbeng kabupaten bone.

2. Manfaat bagi masyarakat: Manfaat bagi masyarakat benar adanya,
dengan mendapatkan keuntungan baik ekonomi maupun sosial. Maka
dari itu pengelolaan yang melibatkan masyarakat atau community
based tourismakan memberikan dampak positif bagi masyarkat
setempat.

3. Pendidikan keparawisataan ‘masyarakat: Sosialisasi bagi masyarakat
dari pemerintah namun tidak meratanya atau  tidak semuanya
masyarakat mendapatkan pembelajaran atau sosialisasi. Maka dari itu
pemerintah harus lebih memperhatikan masyarakat agar semua dapat
mengikuti sosialisasi dan pembelajaran dalam pengelolaan parawisata.

B. Saran

1. Dengan lebih terlihatnyamasyarkat atau community based tourism
dalam pengelolaan parawisataakan memberi rasa lebih peduli
masyarakat terhadap wisata alam goa mampu dan dilain itu masyarakat

juga akan diberikan keuntungan. Jika masyarakat mengharapkan

peningkatan ekonomi dari hasil pengelolaan wisata, maka masyarakat



harus memberi bentuk destinasi yang berkualitas sesuai dengan apa
yang diharapkan wisatawan. Dalam mewujudkan hal tersebut
diperlukan kerjasama yang baik antara masyarakat dan pengelola, dan
pentingnya suatu kesadaran masyarakat dalam menjaga alam dan
mengelola destinasi wisata bagi wisatawan lokal maupun wisatawan
asing.

. Tempat wisata yang ada di Indonesia sebaiknya dirancang sendiri oleh
masyarakat lokal, agar masyarakat lebih ~memahami bagaimana
mengusahakan setiap potensi yang ada untuk diolah menjadi sebuah
sumber penghasilan dari wisata daerah mereka sendiri. Dan diharapkan

nantinya agar masyarakat setempat bisa menjadi pelaku wisata.
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